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INTISARI

Pada era komputerisasi saat ini, sebuah komputer merupakan salah satu
kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh manusia dalam membantu pekerjaannya.
Seiring perkembangan teknologi komputer yang sangat cepat, hal ini menyebabkan
komputer yang pada awalnya merupakan komputer kelas atas perlahan-lahan mulai
kewalahan dalam menjalankan aplikasi-aplikasi yang menggunakan proses
komputasi yang semakin berat seperti rendering video. Project video pada Adobe
After Effect biasanya menggunakan jumlah effect yang sangat banyak, sehingga hal
ini dapat meningkatkan durasi dari rendering video.

Salah satu komponen utama pada komputer yang bertanggung jawab atas
performa suatu komputer ketika rendering adalah processor. Upaya untuk
meningkatkan performa processor dapat dilakukan dengan menggunakan metode
overclocking. Overclocking dapat dilakukan melalui UEFI dan secara on-the-fly
pada Windows 10 menggunakan AMD Ryzen Master. Overclocking pada
processor memungkinkan processor dapat berjalan lebih cepat dibanding kondisi
default. Pada penelitian ini, penulis menggunakan processor AMD Ryzen 5 2400G.

Setelah melakukan overclocking pada processor, maka akan dilakukan
pengujian stabilitas menggunakan Cinebench R20 sebanyak lima kali berturut —
turut. Setelah itu dilakukan pengujian rendering video menggunakan Adobe After
Effect dan didapatkan hasil berupa lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
rendering suatu video. Waktu yang diperlukan untuk rendering video tersebut
dijadikan acuan penulis untuk mengetahui seberapa besar peningkatan performa
setelah dilakukan overclocking.

Kata Kunci : Overclock, Rendering, Processor, UEFI, AMD Ryzen Master,
Cinebench R20, Adobe After Effect.
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ABSTRACT

In the era of computerization, a computer is one of the main needs needed
by humans to help their work. As the development of computer technology is very
fast, this causes the computer which was originally an high-end computer slowly
began to be overwhelmed in running applications that use increasingly heavy
computing processes such as video rendering. A video projects in Adobe After
Effect usually use a very large number of effects, so this can increase the duration
of video rendering.

One of the main components of a computer that is responsible for the
performance of a computer when rendering is the processor. Efforts to improve
processor performance can be done using the overclocking method. Overclocking
can be done via UEFI and on-the-fly on Windows 10 using AMD Ryzen Master.
Overclocking on the processor allows the processor to run faster than the default
conditions. In this study, the author uses an AMD Ryzen 5 2400G processor.

After overclocking the processor, stability testing will be performed using
the Cinebench R20 five times in a row. After that, the video rendering is tested using
Adobe After Effect and the results obtained in the form of the length of time required
for rendering a video. The time needed for rendering the video is used as a reference
for the author to find out how much performance increased after overclocking.

Keywords: Overclock, Rendering, Processor, UEFI, AMD Ryzen Master,
Cinebench R20, Adobe After Effect
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